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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari pertumbuhan 

pembiayaan murabahah, istishna’, bagi hasil, dan Ijarah secara parsial dan simultan terhadap 

tingkat rentabilitas Bank Syariah Mandiri periode 2010-2016. Pada penelitian ini variabel 

independen yang digunakan adalah pertumbuhan pembiayaan murabahah, istishna’, bagi hasil, dan 

ijarah, sedangakan variabel dependen yang digunakan adalah return on asset (ROA) dan return on 

equity (ROE). Dalam penelitian ini peneliti mengolah dan menganalisis data tersebut dengan 

melakukan analisis regresi linier berganda, dengan pengujian asumsi klasik dan uji hipotesis. 

Berdasarkan pengolahan data secara simultan diperoleh bahwa, pertumbuhan pembiayaan 

murabahah, istishna’, bagi hasil, dan ijarah signifikan  terhadap rentabilitas yang diukur dengan 

return on asset (ROA) dan return on equity (ROE). Koefisien determinasi terhadap ROA sebesar 42% 

artinya bahwa, tingkat ROA dapat sebabkan  oleh varian dari keempat faktor independen tersebut 

sebesar 42% dan sisanya 58% disebabkan oleh faktor lain. Koefisien determinasi terhadap ROE 

sebesar 47% artinya bahwa, tingkat ROE dapat sebabkan oleh varian dari keempat faktor 

independen tersebut sebesar 47% dan sisanya 53% disebabkan oleh faktor lain. Sedangkan 

berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan tingkat signifikan 5% diperoleh hasil p-value sebesar 

0.0000 yang berarti H0 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan pertumbuhan pembiayaan 

murabahah, istishna’, bagi hasil, dan ijarah secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi 

tingakat rentabilitas (ROA dan ROE). Untuk pengujian secara parsial diperoleh bahwa, variabel 

pembiayaan murabahah signifikan karena p-value kurang dari 5% maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

ROA sebesar 0.0000 dan ROE sebesar 0.0000. Variabel pembiayaan istishna’ tidak signifikan karena 

p-value lebih dari 5% maka H0 diterima dan H1 ditolak, ROA sebesar 0.9230 ROE sebesar 0.9041. 

Variabel pembiayaan bagi hasil signifikan karena p-value kurang dari 5% maka H0 ditolak dan H1 

diterima, ROA sebesar 0.0426 dan ROE sebesar 0.277. Variabel pembiayaan ijarah tidak signifikan 

karena p-value lebih dari 5% maka H0 diterima dan H1 ditolak, ROA sebesar 0.5650 dan ROE 

sebesar 0.7801. 
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ABSTRACT 

 

THE ANALYSIS ON THE GROWTH OF MURABAHAH AND ISTISHNA’ 
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The aim of this research is to find out the how great the influence of the growth of Murabahah 

and Istishna’ Financing, Profit Sharing, and Ijarah partially and simultaneously toward the level of 

profitability of Bank Syariah Mandiri Period 2010-2016. In this research, the independent variables 

used are the growth of Murabahah and Istishna’ Financing, Profit Sharing, and Ijarah. Meanwhile, 

the dependent variables used are Return on Asset (ROA) and Return on Equity (ROE). In this 

research, the researcher processed and analyzed the data using multiple linear regression analysis 

with the classical assumption test and hypothesis test. Based on the simultaneous data processing, it is 

found that the growth of Murabahah and Istishna’ Financing, Profit Sharing, and Ijarah is significant 

toward the profitability measured with Return on Asset (ROA) and Return on Equity (ROE). The 

determination coefficient toward ROA is 42% meaning that the level of ROA can be caused by the 

variants of the four independent factors which is 47% and the rest is 53% caused by other factors. 

Meanwhile, based on the hypothesis test using 5% significance level, it is found that the p-value is 

0.0000 meaning that the H0 is rejected. Therefore, it can be concluded that the growth of Murabahah 

and Istishna’ Financing, Profit Sharing, and Ijarah simultaneously or together affects the profitability 

level (ROA and ROE). For the partial test, it is found that the variable of Murabahah Financing  is 

significant because the p-value is less than 5% that H0 is rejected and H1 is accepted. The ROA is 

0.0000 and ROE is 0.0000. The variable of the Istishna’ Financing is not significant because the p-

value is more than 5% that  H0 is accepted and H1 is rejected. The ROA is 0.9230 and ROE is 0. 9041. 

The variable of Profit Sharing is significant because the p-value is less than 5% that H0 is rejected and 

H1 is accepted.  The ROA is 0.0426 and ROE is 0. 0277. The variable of Ijarah Financing is not 

significant because the p-value is more than 5% that  H0 is accepted and H1 is rejected. The ROA is 

0.5650 and ROE is 0. 7801. 
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